
Asal mula Kartu Kuning dan Kartu Merah 

 

Mumpung masih ada perhelatan Piala Dunia U-17 di Indonesia, ini cerita awalnya Kartu 

Kuning dan Kartu Merah 

 

Laga antara Inggris vs Argentina di Piala Dunia 1966 menginspirasi penggunaan kartu 

kuning & kartu merah dalam sepak bola.we 

 

Pertandingan yang berjalan dengan keras dari sejak menit awal. 

 

Aksi saling dorong dan saling jegal dipraktekkan oleh kedua tim, terutama oleh Argentina 

yang saat itu bermain kasar dan cenderung provokatif. 

 

Puncaknya terjadi ketika wasit asal Jerman, Rudolf Kreitlin, mengusir kapten Argentina, 

Antonio Rattin. 

 

Namun pengusiran tersebut bukan disebabkan oleh pelanggaran fisik, tetapi oleh 

"kekerasan verbal" karena Rattin dianggap menghina wasit dengan kata-kata kasar. 

 

Kreitlin yang hanya mengerti bahasa Jerman dan Inggris, tidak paham bahasa Spanyol 

menilai bentuk "kekerasan verbal" itu hanya dari ekspresi muka Rattin saja, tanpa benar-

benar tahu apa yang sebenanrnya diucapkan. 

 

Rattin yang tahu kalau dirinya diusir, balik memprotes keputusan wasit. 

 

Berhubung Rattin juga tidak bisa berbahasa Inggris maka miskomunikasi antara dirinya dan 

wasit terus berlangsung. 

 

Pertandingan sempat tertunda selama 10 menit dan 2 orang polisi sampai harus turun ke 

lapangan untuk menggiring Rattin karena ia menolak keluar. 

 

Sebagai aksi protesnya Rattin sampai nekat menginjak dan menduduki karpet merah yang 

dipersiapkan buat Ratu Elizabeth II di pinggir lapangan. 

 

Insiden itu kemudian menginspirasi Ken Aston, wasit asal Inggris, untuk menciptakan kartu 

kuning dan kartu merah sebagai instrumen keputusan wasit yang bisa dipahami secara 

universal. 

 

Idenya ini ia dapat ketika dirinya melihat lampu lalu-lintas di persimpangan jalan. 

 

Kartu kuning sebagai tanda peringatan/teguran kepada pemain dan kartu merah sebagai 

tanda pengusiran pemain dari lapangan. 

 

Wasit pun jadi punya seperangkat aturan yang jelas tentang kapan kedua kartu itu bisa 

ditunjukkan kepada pemain. 

 

Rattin sendiri kemudian mengakui bahwa dirinya terus-terusan mengatakan *"Quiero a un 

interprete"* kepada Kreitlin yang artinya adalah: "Saya minta penerjemah!" 

 

Namun karena ekspresi mukanya yang sangar, ditambah lagi dengan atmosfer pertandingan 

yang panas, membuat wasit mengira Rattin sedang mengumpat. 



 

Sejak itulah Kartu Kuning dan Merah mulai diberlakukan di pertandingan Sepak Bola. 

 

Jakarta, 21 November 2023 

Harmanto 


